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I.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi  digital memungkinkan masyarskal  untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan cara yang lebih fleksibel, terutama dalam
hal komunikasi. ﬂLpIJkﬂSl dan situs d@iﬂ kini l.uk hanya memfasilitasi belanja,
transportasi, dan akses mfﬂmuﬁ. -ﬂqﬁ m mhﬂntu dalam memenuhi
kebutuhan sosial, seperti mencari pasangan, Merunit Business of Apps. jumlah
pengg_tm:pﬁhsi kenean onfine secarn global pada mhun"ﬁil'mencapai 3239
juts orang, meningkat 10,3% dari tahun sebelumnya (Rizaty, 2022). Di Indonesia,
hal serupa juga terlihat dalam survei Populix yang menunjukkai bahwa 63% dari
l.lﬁmden menggunakan aplikasi ktncm..m ‘Hm (38%), Tantan
I:]-Iﬂ},‘ﬂ;u_ﬂ‘mlhie (17%) sebagai tiga terpopuler (Sugiarti m

Aplikasi kencan seperti ini menjadi alternatif yang semukin diminati karena
mienawarkan ey baru dalam mencari pasangan. Penggunaannya dinilai lebih
jmkm. efisien, serts membuka peluang bertemu orang baru vnngmh’k bisa
dﬁmqm ‘seeara langsung. Aplikasi ini memberi m dnllm.mmuilu
pm:ﬂ:upm memperluas jaringan sosial, dan  hahkon w proses
pencarian pasangan (Angani et al. 2018). *I.-'In].rurihﬁ pengguria aplikasi kencan
d.dumui oleh kelompok usia 17-25 tahun (44%) dan pﬂl 26°38 tahun (38%)
tSuEiﬂtﬂ, m!}[hlﬁ W bahwa mqmlﬁpmglm aplikosi kencan
berasal dani kelompok dewass awal, yaitu fas-nriﬂ,nﬂﬂ:dln masa remaja menuju
dewasa [ Papalia & Ma:nH.FMLL Hﬂl&ﬁﬁmﬂﬂmpakm periode di mona
individu mulai membangun hubungﬂn yang bemf&t intim dengan lawan jenis
{Semtrock, 2010). Enk Enkson (dalam Alwisol, 2014} mengemukakan bahwa
rentang usia 18 hingga 24 tahun termasuk dalam tahap perkembangan psikososial

intimacy versus isolation, Intimacy merupakan krisis perkembangan vang dialami

individu pada masa dewasa awal yang dapat dicapai melalui komitmen dalam suatu
hubungan, baik dalam konteks kencan maupun permnikshan. Untuk mencapai
intimacy, individu perlu berintéeraksi dan menjalin hubungan dengan lawan jenis,



salah satunya melalui aktivitas kencan (Agusdwitanti et al., 2015), Aplikasi kencan
pun menjadi sarana yang mendukung kebutuhan hubungan interpersonal di fase
perkembangan tersebut.

Di antara berbagai aplikasi kencan populer di Indonesia. Bumble menonjol
sebogai platform wang menawarkon pendekatsn unik dolam  menjodohkan

penggunanya. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk membangun koneksi,
baik dalam Konteks mencari pasangan melalui fitur Date, maupun menjalin
pertemanan baru lewat EI.unhleH’E iﬁ&t&pnnhh Whitney Wolfe Herd pada
tahun 2014 di Austin, Iﬁ‘;‘lﬁ Bm!ﬂh: memberikan perhation  khusus pada
Icen)ar!m dan kmm pnﬂmn dalam thmm i:mm 'l!!mg Meah;n.m

mhhﬂnﬁm bagi puu‘npua.n dengnn fitur kiﬂ.mr-lg Waamskan mereka
untuk memiilai percakapan terlebih dahulu setelah terjadi kecocokan (masch). Jika
dalam 24 jam tidak ada pesan dori pihak perempuan, maka kecocokan tersebut
hangus.dan tidak dapat dilanjutkan (Bivens & Hoque, 2018), Fitur ini dirancang
sehagal bentuk perfindungan dan pemberdayaan terhadap pﬂmlp‘u:tll'ﬂ."ﬂunin
:ﬁg}ml yang kerap rawan pelecehan (Dilens & Widiyantoro. 2021). Dnlwhdaﬂva
hﬂml i, Bumble tidak hanya berfingsi schagai perantara pencarian pasangan.
tetapi juga sebagai pelindung dalam interaksi daring, Khususnya bagi perempuan
(Pruchiewska, 2020).

P_imw m Bumble selamn masa mdem} ‘menunjukkan
bagaimana aplikasi ini wmhmm:hm ukmhlhmp.u interpersonal yang
aman dan terkendali, terutama saat interaksi hmngjﬂmtas! { Lidwina, 2021}
Dalam penggunaannya, ‘perempuan didorong untuk lebih selektif dan hati-hati
dalam membagikan informasi ﬁMdi. serta -mtm'ilr.mgun citra diri yang menank
melalui profil vang dibual. Keunikan mekanisme Bumble im menciptakan
dinamika baru dalam membangun koneksi, yang relevan untuk dikaji lebih lanjut
dari perspekiif atraksi interpersonal.

Atraksi Inlerpersonal merupakan faktor awal wvang memungkinkan
terbentuknya hubungan sesial. Montoya dan Horton {2004 ) mendefinisikan atraksi
interpersonal sebagai respons positif terhadap orang lain, yong ditandai dengan rasa



sika, keinginan mengenal lebih dekot. hingga keinginan menjalin hubungan.
Ketertarikan ini dapat muncul dari faktor personal. seperti kesamaan karakteristik,
harga diri rendah, ataun isolasi sosial, serta dan faktor situasional, seperti kedekatan
fistk, keakraban, dan daya tarik (Sugiyo, 2005). Kesamsan sifatl (fomaphiiy)
maupun perbedaan yang dapat dikompromikan {heterophily) juga berpengaruh
dalam komunikasi yang membangun kedekatan (Budyatna, 1994),

Dialam konteks aplikasi seperti Bumble, atraksi interpersonal dapat muncul
melalui elemen-clemen yang mﬂ;ﬂﬂmﬂm seperti foto, bio, minat,
hingga cara mereka bﬂnn;mkﬁ, Fitur Bumble yang memungkinkan perempuan
memiliby dan memuiai m menjudi penanda penting ntas sispa yang
dianggsp menarik dan layak untuk dikenali lebib jauh. M thap ini, komunikasi
interpersonal berperan penting.  Menurut Km@ et al. (2008), komunikasi

interpersonal bertujuan untuk membangun atau mempert biingan., yang

dalam prakiiknya membutuhkan kesamaan, empati, serts hh‘hihlﬂ diri yang
whﬁt{&g‘nﬂm et al, 2020) Dengan adanva faktor-faktor tersebut, muncul
pertanyaan: bagaimana kefertarikan ity terbentuk melalui inferaksi di platform
:ﬁg}ml #uql&as: Bumble?

Sﬁmlah penelitian sebelumnya telah mﬂnbﬁhﬁd{miha inferaksi dalam
apliknsi kencan online seperti Bumble. Topik }rangm sering M meliputi
proses penctrasi sosial (Puspitasatis L, & Aprilia, M. B, 2022; Perdana, M. W. G
?ﬂzhmm&mwhwgum penggunaan (Navitr et al., 2023;
Al Hafizh, N., & Febryitanti, S. N., 2023), serta keterbukaan diri (self-disclosure)
dan sel{-presentation (Yuviarin, N, R, & Sufyap.&,.m Maharuni, M. P, 2024;
Rohma, 1. F, & Khnlnumh,lﬂ EEB Smi.'ﬂﬂ?ﬂi!'{ Kusuma, R. 8., 2018).
Penelitizn-penelition tersebut Imnunjukka.n hﬂgﬂlmana pengguna, terutama

perempuan, menavigasi relasi, membangun citra din, dan menghadapi persepsi
sosial dalam menggunakan aplikasi kencan.

Namun demikian, mayoritas studi tersebul cenderung menyoroti aspek
psikologis individual atau komunikasi satu arah, dan belum secara khusus
membahas bagaimana pola atraksi interpersonal terbentuk dalam interaksi timbal
balik antar pengguna. Penelitian oleh Kauisora dan Rahmadina (2024) misalnya,



membahas komunikasi interpersenal di Bumble hanya dalam konteks pertemanan,
bukan pada aspek ketertarikan yang menjadi dasar terbentuknya hubungan
romantis. Sementara itw, kajion atraksi interpersonal dalam konteks aplikasi kencan
umumnys masih didommasi oleh platform lam seperti Tinder (Al Kautsar &
Febriana, 2022}, bukan Bumble.

Oleh karena i, penelitian ini berfujuan untuk mengisi celah tersebut
dengan mengkaji pola atraksi komuniknsi yang lerjadi dalam interaksi antar
pengguna aplikasi @mblﬁ. ﬂu&mﬁkﬂmmﬂm di Yogyakarta. Kajian
ini diharapkan dapat me.m mihn: datam memperluas pemahaman
mengenai dinamika atrksi ml:qmuﬂ dalum konteks bm:ll@l dan rugng digital

yang spesifik.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitim i berfokus ]ﬂ.ﬁ i pola
atraksi hmﬂkml terbentuk di antora pengeguna - aplikasi l:mm Bumhk di

Yogyakarta. Dinamika interaksi yang unik, seperti fitur yang memberikan kontrol
kepads perempuan untuk memulai percakspan. menjadi salah satu aspek penting
yang perludikiji. Selain itu, penelitian ini jusa mempertimbangkan tantangan vang
dihadapi pengguna, seperti risiko kekerasan digital akibat keterbukuan diri yang
tinggr serta adanya sUg negatl dan mﬂjy&mhthiﬂhgpenmmn aplikasi
kencd‘kﬂhh

Berdasarkan |atar h&hﬂg tersebut, pem_pieliuﬂn vang diajukan
dalam studi 1 adalah: Bﬂgalmum pola atraksi komunikasi pengguna aplikasi
Bumble di Yogyalkarta?

1.3, Tujuan Penelitian
Pepelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola atraksi komunikasi
yang terbentuk di antara pengguna splikasi Bumble di Yogyakarta,



1.4. Manfaat Penelitian

Penelition ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
melalui aplikasi kencan onfine seperti Bumble. Secara teoritis, temuan dari studi ini
akan memperkaya kajian ilmu komunikasi, terutama dalam konteks komunikasi
mmmhmm@ rmahmrmzﬁumpr&hs.huﬁ
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